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      Dewasa ini pendidikan dihadapkan pada wacana membumikan kembali adanya 

pendidikan karakter. Karakter merupakan mustika hidup yang dimiliki manusia untuk 

membedakannya dengan binatang. Manusia yang memiliki karakter akan bertahan baik 

secara individual maupun sosial akan memiliki moral, akhlak, dan budi pekerti yang baik. 

Mengingat pentingnya karakter maka institusi pendidikan memiliki tanggung jawab untuk 

menanamkannya melalui proses pembelajaran. Adanya dampak globalisasi menjadi salah 

satu sebab masyarakat Indonesia melupakan adanya aspek pendidikan karakter. Gerakan 

Pendidikan Karakter yang dicanangkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia pada tahun 2017 mengidentifkasi lima nilai utama karakter yang saling 

berkaitan dalam membentuk jejaring nilai yang perlu dikembangkan sebagai prioritas, yaitu: 

nilai religius, nasionalis, mandiri, gotong-royong, dan integritas. Karakter yang ditekankan 

pada penelitian ini adalah Karakter Religius sebagai fondasi penguat kepribadian peserta 

didik. Karakter religius dikembangkan di sekolah melalui proses Intrakurikuler, 

ekstrakurikuler, dan kegiatan Non-kurikuler. 

       Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research). Pendekatan 

yang dilakukan adalah deskriptif kualitatif. Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan 

menggunakan metode observasi, wawancara, dan studi dokumentasi.  

       Hasil dalam penelitian yang telah disusun menunjukkan bahwa dalam semua jenjang 

pendidikan adanya Pendidikan Karakter dalam aspek religius sangat penting untuk 

dilaksanakan. Sebagai inti dari Pendidikan Nasional, pendidikan karakter diproyeksikan 

untuk membentuk manusia yang beriman, bertaqwa, dan memiliki akhlak mulia. PPK dalam 

aspek religius dapat dilaksanakan dengan empat strategi, yaitu strategi inklusif dengan cara 

memasukkannya kedalam Silabus atau Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Kedua 

dengan strategi budaya sekolah misalnya dengan adanya kantin kejujuran. Ketiga melalui 

strategi eksplorasi diri (self explorer) dengan cara menggali pengalaman yang dimiliki baik 

pengalaman positif maupun pengalaman negatif. Keempat dengan cara penilaian teman 

sejawat (peer group evaluation) dengan cara guru memberi kewenangan kepada siswa untuk 

menilai temannya sendiri. 

 

      

Kata Kunci: Implementasi, Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), Religius, Strategi. 
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PENDAHULUAN 

      Tujuan Pendidikan Nasional yang tercantum dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikasn Nasinal 

(SISDIKNAS) sangat ideal dan jika dapat diwujudkan akan membentuk manusia 

yang sempurna, terbina aspek jasmani, intelektual, emosional, sosial, dan 

sebagainya. Manusia yang dapat terbentuk sesuai tujuan pendidikan yang 

diharapkan tentunya akan dapat mengemban tugas baik untuk kepentingan 

pribadi, masyarakat, maupun kepentingan negara.1  

      Tujuan Pendidikan Nasional belum sepenuhnya dapat tercapai sehingga 

lulusan/output yang dihasilkan oleh sekolah masih belum sesuai dengan perilaku 

yang diharapkan sesuai tujuan Pendidikan Nasional. Lulusan ini siswa saat ini 

akan cenderung menjadi orang yang hedonistik, materialistik, sekuler, yaitu secara 

intelekrtual menjadi orang cerdas dan terampil fisiknya, tetapi mental spiritual dan 

emosionalnya kurang terbina. 2 Akibatnya banyak siswa yang melakukan tindakan 

kejahatan seperti tawuran, penyalahgunaan narkoba, miras, tindakana asusila, 

pencurian, dsb. 3    

Komisi Nasional Anak di kota besar melaporkan sekitar 97% anak 

Indonesia pernah melihat situs pornografi (Tahun 2009), 30% kasus aborsi 

dilakukan remaja usia 15-25 tahun (tahun 2009). Badan Narkotika Nasional 

(BNN) menyebutkan jumlah pengguna narkoba di lingkungan pelajar SD, SMP, 

SMA mencapai 15.662 anak. Dengan rincian pelajar SD sebanyak 1.793  anak, 

SMP sebanyak 3.543 anak, SMA sebanyak 10.326 anak. Selain hal tersebut 

kenakalan di kalangan pelajar/remaja masih banyak seperti tawuran, pencurian, 

dan sebagainya. 4   

      Perilaku hidup yang demikian akhirnya melahirkan kesenjangan sosial yang 

berkepanjangan. Sistem pendidikan saat ini diarahkan pada pendidikan yang 

intelektualistis, karena hanya mengembangkan beberapa aspek dari intelegensi 

manusia. Kenyataannya, faktor yang mempengaruhi kesuksesan manusia bukan 

hanya dari faktor intelegensi, tetapi berbagai macam intelegensia yang perlu 

dikembangkan untuk menciptakan suatu kebudayaan yang kaya dan dinamis. 

Pengelolaan pendidikan yang lebih banyak menekankan pada dimensi kognitif 

 
1Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan: Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di 

Indonesia (Jakarta: Kencana, 2003), hlm. 230.  
2 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi untuk Mencapai Puncak Prestasi (Jakarta: Gramedia, 

1999), hlm. 9. 
3Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan: Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di 

Indonesia (Jakarta: Kencana, 2003), hlm. 231. 
4M. Turhan Yani, “Pendidikan Karakter Berbasis Agama”, Makalah, Disampaikan dalam 

seminar di STAIN Pamekasan pada tanggal 29 September 2011. 
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dan mengabaikan dimensi-dimensi lain seperti dimensi afektif (sikap/karakter) 

berdampak buruk terhadap kepribadian pecah (split personality) manusia modern.5  

      Pencapaian tujuan pendidikan nasional yang mengalami kegagalan, saat ini 

gagasan tentang pendidikan karakter semakin menguat yang mengharapkan 

perubahan dalam mewujudkan manusia Indonesia yang berpegang teguh pada 

nilai-nilai keagamaan dan kemanusiaan. Bahkan pendidikan karakter ini menjadi 

isu utama pendidikan nasional. Pada peringatan Hari Pendidikan Nasional tanggal 

2 Mei 2011, Menteri Pendidikan Nasional M. Nuh menegaskan bahwa pendidikan 

berbasis karakter akan dijadikan sebagai gerakan nasional, mulai dari Pendidikan 

Anak Usia Dini (PAUD) hingga Perguruan Tinggi, bahkan pendidikan nonformal 

dan informal. Menurut Mendiknas, karakter yang hendak dibangun bukan hanya 

karakter berbasis kemuliaan diri, melainkan membangun karakter kemuliaan 

bangsa.6 Dalam konteks kehidupan bermasyarakat bahwa karakter sebagai fungsi 

dan tujuan pendidikan nasional, harus dimiliki peserta didik agar mampu 

menghadapi tantangan hidup di era global sehingga mampu mendorong mereka 

menjadi warga negara yang memiliki kepribadian mulia. Pemberlakuan 

pendidikan karakter di lingkungan sekolah akan menumbuhkan karakter positif 

pada peserta didik.7 

        Pendidikan yang dimiliki peserta didik akan mampu membedakan tingkat 

kemampuan, kecerdasan, dan kematangan berpikir seseorang. Namun, memasuki 

abad 21 pendidikan akan menghadapi tantangan serius diantaranya adalah: 

1. Harus membangun pertumbuhan ekonomi dan menguasai teknologi 

mutakhir. 

2. Meningkatkan taraf sosial dengan menghilangkan kemiskinan, 

pengangguran, dll. 

3. Mengusahakan kebangkitan budaya yang bermakna mengukuhkan identitas 

baik regional maupun internasional.8 

      Pendidikan akan menghasilkan manusia yang sehat secara jasmani, cerdas 

secara intelek, dan mulia secara moral.9 Undang-undang No.20 tahun 2003 

menegaskan kembali fungsi dan tujuan pendidikan nasional yaitu peningkatan 

iman dan takwa serta pembinaan akhlak mulia peserta didik. Dalam pasal 3 

Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 yang menyebutkan bahwa:  

 
5A. Malik Fajar, et.al. Platform Reformasi Pendidikan dan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia (Jakarta: Logos, 2001), hlm. 33. 
6Sambutan Menteri Pendidikan Nasional pada peringatan Hari Pendidikan Nasional tahun 

2011, Senin, 2 Mei 2011 dengan tema “Pendidikan Karakter sebagai Pilar Kebangkitan Bangsa; 

Raih Prestasi Junjung Tinggi Budi Pekerti”. 
7Abdullah Munir, Pendidikan Karakter, Membangun Karakter Anak Sejak dari Rumah 

(Yogyakarta: Pedagogia, 2010), hlm. xiii. 
8Hasan Langgulung, Pendidikan Islam Abad 21, (Jakarta: Pustaka baru, 2003) 
9Ramayulis, dkk., Dasar-Dasar Kependidikan, (Padang: Zaky Press Center, 2009), hlm. 12 
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“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, cakap,  kreatif, mandiri dan 

menjadi warga negara serta demokratis dan bertanggung jawab.”10  

 

      Saat ini pendidikan dihadapkan pada wacana membumikan kembali adanya 

pendidikan karakter. Karakter merupakan mustika hidup yang dimiliki manusia 

untuk membedakannya dengan binatang. Manusia yang memiliki karakter akan 

bertahan baik secara individual maupun sosial akan memiliki moral, akhlak, dan 

budi pekerti yang baik. Mengingat pentingnya karakter maka institusi pendidikan 

memiliki tanggung jawab untuk menanamkannya melalui proses pembelajaran. 

Adanya dampak globalisasi menjadi salah satu sebab masyarakat Indonesia 

melupakan adanya aspek pendidikan karakter. Padahal pendidikan karakter 

merupakan pondasi bangsa yang penting dan perlu ditanamkan sejak dini kepada 

anak-anak. Pada ranah kebijakan dan prioritas pendidikan karakter ditegaskan 

bahwasannya pendidikan karakter sudah menjadi bagian yang tidak terpisahkan 

dari upaya pencapaian visi pembangunan nasional yang tertuang dalam Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Tahun 2005-2025. Banyak faktor yang 

menyebabkan runtuhnya potensi bangsa Indonesia saat ini terutama karena faktor 

pendidikan. Pendidikan sejatinya adalah mekanisme institusional yang akan 

mengakselerasi pembinaan karakter bangsa dan berfungsi arena mencapai tiga hal 

prinsipal dalam pembinaan karakter bangsa. Ketiga hal itu adalah:11 

1. Pendidikan sebagai arena untuk reaktivasi karakter luhur bangsa Indonesia. 

2. Pendidikan sebagai sarana untuk membangkitkan suatu karakter bangsa 

yang dapat mengakselerasi pembangunan sekaligus memobilisasi potensi 

domestik untuk meningkatkan daya saing bangsa. 

3. Menginternalisasi aspek reaktivasi sukses budaya masa lampau dan karakter 

inovatif serta kompetitif kedalam segala sandi-sendi kehidupan bangsa dan 

program pemerintah.  

      Saat ini kita memasuki abad 21 yang menjadikan pendidikan juga harus 

disiapkan untuk mengikuti perkembangan zamannya. Ada 3 kategori keterampilan 

yang perlu dimunculkan pada pendidikan abad 21 yaitu: 

1. Kecakapan belajar dan inovasi, meliputi: berpikir kritis dan pemecahan 

masalah, komunikasi dan kolaborasi, serta kreativitas dan inovasi. 

 
10Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional & Peraturan Pemerintah RI. Tahun 2010 tentang Penyelenggaraan Pendidikan serta 

Wajib Belajar, (Bandung: Citra Umbara, 2009), cet. ke-3, hlm. 64 
11Masnur Muslich, Pendidikan Karakter menjawab Tantangan Krisis Multidimensional, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hal. 3. 
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2. Kecakapan melek digital, meliputi: melek informasi, melek media, melek 

teknolog informasi dan komunikasi. 

3. Kecakapan hidup dan karir, meliputi: interaksi sosial, kepemimpinan dan 

tanggung jawab, serta produktivitas.12 

         Nilai-nilai karakter mendukung terbentuknya peserta didik yang berbudi 

pekerti luhur dan siap menghadapi tantangan abad 21. Mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional diperlukan empat visi atau pilar pendidikan menuju abad 21 

yaitu: (1)learning to know; (2) learning to do; (3) learning to live together; dan 

(4) learning to be. Pendidikan karakter menjadi syarat utama dalam pembelajaran 

abad 21. Guru harus menguasai strategi pembelajaran yang mendukung tantangan 

abad 21. Peserta didik juga harus mampu menguasai berbagai keterampilan dan 

kecakapan yang berdasarkan pada pendidikan karakter supaya mampu 

menghadapi tantangan kehidupan abad 21. Oleh sebab itu, pemberlakuan 

kurikulum 2013 sebagai perwujudan perubahan pendidikan nasional, pemerintah 

mencanangkan gerakan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK).      

     Gerakan pendidikan karakter yang dicanangkan oleh Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia pada tahun 2017 mengidentifkasi lima nilai 

utama karakter yang saling berkaitan dan dikembangkan sebagai prioritas, yaitu: 

nilai religius, nasionalis, mandiri, gotong-royong, dan integritas. 

     Pertama, nilai karakter religius mencerminkan iman dan taqwa terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa, yang diwujudkan dalam perilaku implementasi ajaran agama dan 

kepercayaan yang dipercaya, menghargai perbedaan agama, menjunjung tinggi 

sikap toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama dan kepercayaan lain, serta 

hidup rukun dan damai dengan pemeluk agama lain. Nilai karakter religius ini 

meliputi tiga dimensi, yaitu: hubungan individu dengan Tuhan, individu dengan 

sesama, dan individu dengan alam semesta atau lingkungan. Nilai karakter 

religius ini ditunjukkan dalam perilaku mencintai dan menjaga keutuhan ciptaan 

Tuhan. Sub-nilai religius, antara lain, cinta damai, toleransi, menghargai 

perbedaan agama dan kepercayaan, teguh pendirian, percaya diri, kerjasama antar 

pemeluk agama dan kepercayaan, anti-buli dan kekerasan, persahabatan, 

ketulusan, tidak memaksakan kehendak, mencintai lingkungan, serta melindungi 

yang kecil dan tersisih. 

     Kedua, nilai karakter nasionalis merupakan cara berpikir, bersikap, dan berbuat 

yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap 

bahasa, lingkungan fsik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa, 

menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan 

kelompoknya. Sub-nilai nasionalis, antara lain, cinta budaya bangsa sendiri, 

menjaga kekayaan budaya bangsa, rela berkorban, unggul dan berprestasi, cinta 

 
12 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan karakter, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2016) 
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tanah air, menjaga lingkungan, taat hukum, disiplin, serta menghormati 

keragaman budaya, suku, dan agama. 

     Ketiga, nilai karakter mandiri merupakan sikap dan perilaku tidak bergantung 

pada orang lain dan menggunakan segala tenaga, pikiran, dan waktu untuk 

merealisasikan harapan, mimpi, dan cita-cita. Sub-nilai mandiri, antara lain, etos 

kerja atau kerja keras, tangguh dan tahan banting, daya juang, profesional, kreatif, 

keberanian, dan menjadi pembelajar sepanjang hayat. 

      Keempat, nilai karakter gotong-royong mencerminkan tindakan menghargai  

semangat kerja sama menyelesaikan persoalan bersama, menjalin komunikasi dan 

persabatan, serta memberi bantuan atau pertolongan pada orang-orang yang 

membutuhkan. Sub-nilai gotong royong, antara lain, menghargai, kerja sama, 

inklusif, komitmen atas keputusan bersama, musyawarah dan mufakat, tolong-

menolong, solidaritas, empati, anti diskriminasi, anti kekerasan, dan sikap 

kerelawanan. 

        Kelima, nilai karakter integritas merupakan nilai yang mendasari perilaku 

yang menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam 

perkataan, tindakan, dan pekerjaan, serta memiliki komitmen dan kesetiaan pada 

nilai-nilai kemanusiaan dan moral atau integritas moral. Karakter integritas 

meliputi sikap tanggung jawab sebagai warga negara, aktif dalam kehidupan 

sosial, serta konsistensi dalam tindakan dan perkataan yang berlandaskan 

kebenaran. Sub-nilai integritas, antara lain, kejujuran, cinta pada kebenaran, setia, 

komitmen moral, anti korupsi, keadilan, tanggung jawab, keteladanan, dan 

menghargai martabat individu. 

     Tujuan Program Pendidikan Karakter adalah menanamkan nilai-nilai 

pembentukan karakter bangsa secara masif dan efektif melalui implementasi nilai-

nilai utama Gerakan Nasional Revolusi Mental (Religius, Nasionalis, Mandiri, 

Gotong-royong dan Integritas) yang akan menjadi faktor penting dan utama dalam 

pembelajaran, pembiasaan dan pembudayaan sehingga mengubah perilaku, cara 

berpikir dan cara bertindak seluruh bangsa Indonesia menjadi lebih baik dan 

berintegritas.13 Gerakan Penguatan Pendidikan Karakter diprioritaskan karena 

berbagai persoalan yang mengancam keutuhan dan masa depan bangsa seperti 

tindakan intoleransi dan kekerasan atas nama agama yang mengancam 

kebhinekaan dan keutuhan NKRI, gerakan-gerakan saparatis, perilaku kekerasan, 

kejahatan seksual, tawuran pelajar, pergaulan bebas dan kecenderungan anak-anak 

muda pada narkoba.14  

      Berdasarkan kondisi di atas, dapat di simpulkan bahwa Indonesia mengalami 

banyak masalah yang mengancam keutuhan dan masa depan bangsa. Saat ini, 

 
13Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Modul Pelatihan Penguatan 

Pendidikan Karakter Bagi Guru, 2016, hlm, 1-2 
14Ibid, hlm. 25 
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Indonesia menghadapi persaingan di kancah global, seperti rendahnya indeks 

pembangunan manusia Indonesia, lemahnya fisik anak-anak Indonesia karena 

kurang gizi, rendahnya rasa seni dan estetika selama masa pendidikan. Berbagai 

alasan ini telah cukup menjadi dasar bagi Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan untuk memperkuat jati diri dan identitas bangsa melalui gerakan 

Pendidikan Karakter yang akan dilakukan pada jenjang pendidikan dasar dan 

menengah.15  

      Berdasarkan hasil pengamatan penulis di lingkungan sekolah menunjukkan  

bahwa karakter para peserta didik saat ini sangat bagus. Ini ditandai dengan 

peserta didik selalu bersalaman setiap bertemu dengan guru dengan 

menggucapkan salam. Penulis juga menemukan peserta didik yang sudah bisa 

membedakan jenis sampah di lingkungan sekolah dengan tiga jenis seperti 

sampah organik (daun-daunan, buah-buahan rumput-rumputan,dll), sampah non-

organik (plastik-plastik, botol-botol minuman, dll) dan pecah belah (besi-besi, 

pecahan kaca, dll). Setelah itu sebelum belajar peserta didik senantiasa berdo’a 

kemudian mengaji dan literasi sepuluh menit sebelum memulai pembelajaran. 

Penulis juga menemukan bahwa para guru semangat memulai kegiatan di sekolah 

dengan menunggu peserta didik di gerbang pintu masuk sekolah sambil menyapa 

orangtua yang mengantar anak-anaknya ke sekolah. Kemudian pukul 06.50 

kegiatan pagi dimulai dengan agenda hari senin Upacara Bendera, hari selasa ikrar 

bersama, hari rabu melantun Asma’ul Husna, hari kamis Tadarus dan Shalat 

dhuha, hari jum’at Senam bersama. Semua kegiatan tersebut dipimpin oleh 

beberapa orang guru yang telah ditunjuk berdasarkan pembagian tugas.16  

      Selanjutnya, penulis melakukan pengamatan penerapan nilai-nilai utama 

dalam Pendidikan Karakter seperti: Religius, Nasionalis, Mandiri, Gotong 

Royong dan Integritas. Penerapan nilai-nilai religius yang dilakukan di SD Islam 

Al Azhar 31 Yogyakarta meliputi:  berdo’a sebelum belajar, membaca salah surat 

yang tergabung dalam Juz ‘Amma (Juz 30), 15 menit sebelum istirahat peserta 

didik melakukan shalat sunnah Dhuha dengan bimbingan guru, shalat Dzuhur 

berjama’ah, ekstrakurikuler Tahfiz, dan kegiatan Tilawati. Penerapan nilai-nilai 

nasionalis seperti: upacara bendera, menyanyi lagu Indonesia Raya sebelum 

belajar kemudian ditutup sebelum pulang sekolah dengan menyanyikan lagu-lagu 

daerah.  

Penerapan nilai-nilai mandiri seperti peserta didik melakukan literasi sekitar 

10 menit sebelum memulai pembelajaran dan mengunjungi Pojok baca yang 

disediakan sekolah di area sekolah pada waktu istirahat. Penerapan nilai-nilai 

gotong royong seperti peserta didik dibiasakan memilih dan memilah sampah 

 
15Ibid, hlm. 26 

16Observasi Awal, Hari Senin – Jumat, tanggal 14-18 Januari 2019 di SD Islam Al Azhar 31 

Yogyakarta. 
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sesuai jenisnya dengan semboyan LISA (Lihat Sampah Ambil), peserta didik 

bekerja kelompok dalam melaksanakan tugas tematik dan bidang studi yang 

diberikan guru di dalam kelas. Penerapan nilai-nilai integritas melalui kegiatan 

Pramuka dengan menanamkan nilai-nilai Tri Satya dan Dasa Dharma Pramuka.17 

Selanjutnya, penulis juga melakukan wawancara dengan wakil kepala sekolah 

bidang kurikukulum, beliau menjelaskan:  

“Pendidikan karakter sebetulnya sudah tercantum di dalam kurikulum 2013. 

Ini ditandai dari Kompeten Inti yang terdapat di dalamnya seperti KI.1 : 

religius, KI.2: sosial, KI.3: pengetahuan, KI.4: kompetensi. Jadi, dengan 

adanya program Penguatan Pendidikan Karakter kurikulum 2013 lebih 

menjadi semakin terdepan dalam pembentukan karakter di SD Islam Al 

Azhar 31 Yogyakarta.”18  

 

      Berdasarkan penjelasan wakil kepala sekolah bidang kurikulum dapat 

dipahami bahwa kurikulum 2013 pada dasarnya telah tercantum penaman nilai-

nilai karakter pada anak seperti religius, sosial, pengetahuan dan keterampilan.  

Dengan demikian, dapat dijelaskan bahwa program Penguatan Pendidikan 

Karakter kurikulum 2013 semakin menjadi kuat dalam membentuk karakter 

peserta didik. Senada dengan uraian di atas, penulis juga melakukan wawancara 

dengan salah seorang pembina kegiatan Pramuka, beliau menjelaskan:  

“Kegiatan Pramuka menjadi salah satu pembentuk karakter siswa yang 

tangguh, disiplin, bertanggungjawab dalam kehidupannya. Ini dilakukan 

dari kegiatan Pramuka setiap hari Rabu yang dimulai dari kegiatan 

Peraturan Baris Berbaris (PBB), outbond dan Perkemahan Jum’at dan Sabtu 

(PERJUSA) sebagai agenda tahunan dari SD Islam Al Azhar 31 

Yogyakarta. Dari proses itulah sehingga peserta didik menjadi pribadi yang 

tangguh, disiplin, bertanggung jawab, aktif, mandiri, suka bekerjasama 

sehingga bisa memacu prestasinya diberbagai bidang.”19  

 

 Berdasarkan penjelasan dari pembina kegiatan Pramuka SD Islam Al Azhar 31 

Yogyakarta dapat dipahami bahwa kegiatan Pramuka menjadi salah satu 

pembentuk karakter peserta didik agar menjadi pribadi yang tangguh, disiplin, 

mandiri bertanggungjawab untuk mecapai prestasi yang gemilang sehingga bisa 

mengharumkan nama sekolah.  

 
17 Observasi , Hari Senin – Jumat, tanggal 21-25 Januari 2019 di SD Islam Al Azhar 31 

Yogyakarta. 
18 Norma Widayati, S.TP., Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, Wawancara hari Jumat 

25 Januari 2019 pada pukul 12.30 WIB 
19 Ardirio Wirawan, S.Psi, Pembina Pramuka SD Islam Al Azhar 31 Yogyakarta, Wawancara 

hari Rabu 23 Januari 2019 pada pukul 14.00 WIB 
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      Selanjutnya penulis juga melakukan wawancara dengan salah satu wali murid, 

, beliau menjelaskan:  

“Kegiatan menunggu kedatangan peserta didik yang dilakukan oleh para 

guru SD Islam Al Azhar 31 Yogyakarta sangat bagus sekali dan perlu 

diapresiasi. Ini menandakan bahwa penanaman karakter di sekolah dimulai 

dari menunggu kedatangan peserta didik sehingga peserta didik merasa 

lebih dekat dengan para guru meskipun guru-guru tersebut tidak mengajar 

di kelasnya. Kegiatan ini juga menumbuhkan semangat dan disiplin bagi 

peserta didik untuk datang ke sekolah karena dia diantarkan oleh orang 

tuanya dan ditunggu dengan rasa kekeluargaan oleh para guru sehingga 

anak-anak merasa bahwa sekolah adalah rumah ke dua baginya.”20 

 

      Berdasarkan penjelasan salah seorang wali murid di atas dapat dipahami 

bahwa penanaman karakter di SD Islam Al Azhar 31 Yogyakarta sudah dimulai 

dari awal saat guru-guru menunggu kedatangan peserta didik. Kegiatan tersebut  

bertujuan untuk membangun silaturrahim antara orang tua, guru dan peserta didik 

sehingga peserta didik merasa lebih dekat dengan para guru di sekolah meskupun 

guru-guru tersebut tidak mengajar di kelasnya sehingga peserta didik benar-benar 

merasaka bahwa sekolah merupakan rumah ke dua bagi mereka.  

Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan salah seorang peserta 

didik, dia menjelaskan:  

“Kegiatan menunggu kedatangan peserta didik yang dilakukan oleh para 

guru SD Islam Al Azhar 31 Yogyakarta membuat peserta didik senang 

sekali karena dapat bersalaman dan menjalin keakraban dengan para guru 

sehingga membuat peserta didik merasa lebih dekat dengan para guru di 

sekolah dan menjalin komunikasi yang baik agar dapat memacu semangat 

belajar dalam meningkatkan prestasi yang dimiliki.”21  

       

Berdasarkan penjelasan dari peserta didik dapat dipahami bahwa kegiatan 

menunggu kedatangan peserta didik yang dilakukan oleh para guru SD Islam Al 

Azhar 31 Yogyakarta dapat menimbulkan keakraban antara guru dan peserta didik 

sehingga tercipta komunikasi yang baik sehingga membangkitkan semangat 

peserta didik untuk belajar dan meraih prestasi yang membanggakan.  

Fokus dalam latar belakang penelitian ini adalah adanya kesenjangan antara 

implementasi pendidikan karakter dan pelaksanaannya yang ada di SDI Al Azhar 

 
20 Rini Soesanto orang tua dari Genida Siswi Kelas IV SD Islam Al Azhar 31 Yogyakarta, 

Wawancara hari Senin 21 Januari 2019  pada pukul 07.15 WIB 
21 Muhammad Khadafi, Siswa Kelas VI SD Islam Al Azhar 31 Yogyakarta, Wawancara hari 

Sabtu Januari 2019 pada pukul 09.45 WIB 
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31 Yogyakarta terletak pada teknis dan cara dalam pelaksanaannya di lapangan. 

Maskipun sudah dilaksanakan adanya pendidikan karakter di sekolah tersebut 

tetapi hal ini menarik karena adanya penguatan untuk lebih memaksimalkan 

pelaksanaannya di lapanga.  Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik 

dan termotivasi untuk menelitinya lebih lanjut. Fokus penelitian ini adalah 

Mengkaji implementasi pendidikan karakter dalam perilaku religius di SDI Al 

Azhar 31 Yogyakarta. Dan menjawab: pertama, Bagaimana Implementasi 

Pendidikan Karakter dalam perilaku Religius di SDI Al Azhar 31 Yogyakarta? 

Kedua; Bagaimana cara meningkatkan Pendidikan Karakter dalam perilaku 

Religius di SDI Al Azhar 31 Yogyakarta?.  

Pertama, penelitian (Tesis) yang ditulis oleh Nur Khoniah dengan judul 

Pendidikan Karakter Religius di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Irsyad Al 

Islamiyah 01 Purwokerto.22 Kedua, penelitian (Tesis) yang ditulis oleh Indah 

Suprapti dengan judul Implementasi Pendidikan Karakter melalui Budaya 

Religius di SD Negeri Sampang 01 Kec. Sampang Kabupaten Cilacap Tahun 

Pelajaran 2014/2015.23 Ketiga, penelitian (Tesis) yang ditulis oleh Listiyani, 

dengan judul Pendidikan Karakter melalui Kegiatan Keagamaan di MTs Hasyim 

Asy’ari Tunjungmuli Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga.24 

Keempat, penelitian (Tesis) oleh Liatun Khasanah dengan judul Pengembangan 

Karakter Religius dan Disiplin Melalui Kegiatan Keagamaan di SMP IT Permata 

Hati Petambakan Kecamatan Madukara Kabupaten Banjarnegara.25 Kelima, 

penelitian (Tesis) Konsep penguatan karakter di Pondok Pesantren Salafiyah 

Kangkung Kendal.26 Keenam, penelitian (Tesis) Penanaman karakter religius 

melalui kegiatan keagamaan di Sekolah Dasar Islam Terpadu Harapan Bunda 

Purwokerto.27 Kedelapan, (Tesis) Model Manajemen Pendidikan Karakter 

Religius di SD Qurrota A’yun Ponorogo.28 Kesembilan, (Tesis)  Manajemen 

 
22 Nur Khoniah, Pendidikan Karakter Religius di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Irsyad Al 

Islamiyah 01 Purwokerto, Tesis (Purwokerto:IAIN Purwokerto, 2016), hlm.95. 
23 Indah Suprapti, Implementasi Pendidikan Karakter melalui Budaya Religius di SD Negeri 

Sampang 01 Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap Tahun Pelajaran 2014/2015, Tesis, 

(Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2015), hlm.187.14 
24 Listiyani, Pendidikan Karakter melalui Kegiatan Keagamaan di MTs Hasyim Asy’ari 

Tunjungmuli Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga,Tesis (Purwokerto:IAIN 

Purwokerto, 2015), hlm.93.15 
25 Liatun Khasanah, “Pengembangan Karakter Religius dan Disiplin Melalui Kegiatan 

Keagamaan di SMP IT Permata Hati Petambakan Kecamatan Madukara Kabupaten 

Banjarnegara,” Tesis (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2016), hlm.104. 
26 Sri Inayatun, Implementasi Penguatan Karakter di Pondok Pesantren Salafiyah Kangkung 

Kendal, Tesis (Semarang, Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2004) 
27 Setiyo Purwo Kamuning, Penanaman karakter religius melalui kegiatan keagamaan di 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Harapan Bunda Purwokerto, Tesis, (Purwokerto, Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan, 2017) 
28 Khusnul Khotimah, Model Manajemen Pendidikan Karakter Religius di SDIT  Qurrota 

A’yun Ponorogo, Tesis, (Ponorogo, Institut Sunan Giri, 2017). 
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Program Penguatan Pendidikan Karakter Di SD Negeri Bunulrejo Malang.29 

Kesebelas, (Tesis) Pelaksanaan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) di SMK 

Negeri 2 Pengasih.30 Ketigabelas, (Jurnal) Pendidikan Karakter Berbasis Nila-

Nilai Religius.31 Keempat belas, (Tesis) Pelaksanaan Nilai Religius Dalam 

Pendidikan Karakter Di SD Negeri 1 Kutowinangun Kebumen.32 Kelimabelas, 

(Tesis) Pengaruh Budaya Sekolah Terhadap Karakter Religius Siswa SMP Negeri 

4 Pekanbaru.33 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang penulis paparkan, terdapat 

perbedaan dengan yang penulis teliti. Perbedaannya adalah dalam penelitian 

terdahulu mengkaji tentang seluruh aspek pendidikan karakter secara global yang 

mencakup 5 aspek yaitu  religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, dan 

integritas. Pada penelitian ini penulis hanya meneliti satu variabel saja dari lima 

aspek pendidikan karakter yaitu aspek perilaku religius. Selain itu objek penelitian 

di SDI Al Azhar 31 Yogyakarta merupakan sekolah yang penulis pilih 

dikarenakan seluruh elemen di sekolah tersebut memiliki visi-misi, dan tujuan 

yang kuat untuk melaksanakan pendidikan karakter secara maksimal.  

 

Implementasi 

  Implementasi (implementation) berarti pelaksanaan.34 

Implementasi diartikan sebagai suatu proses penerapan ide, kebijakan, atau 

inovasi dalam tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik perubahan 

pengetahuan, keterampilanm maupun nilai dan sikap. Oxford Advance Learner’s 

Dictionary menjelaskan bahwa implementasi adalah “put something into effect”, 

(penerapan sesuatu yang memberikan dampak efek).35 Penerapan dan pelaksanaan 

yang akan dipaparkan adalah penerapan Penguatan Pendidikan Karakter.  

 

 

 

 
       29 Atik Maisaro, Manajemen Program Penguatan Pendidikan Karakter Di SD Negeri 

Bunulrejo Malang, Tesis, (Malang, Universitas Negeri Malang, 2018). 
30 Enggar Dista Pratama,  Pelaksanaan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) di SMK 

Negeri 2 Pengasih, Tesis, (UNY, 2018) 
31 Siswanto, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai-Nilai Religius, Jurnal, (Madura, STAIN 

Pamekasan, 2013). 

 
32 Annis Titi Utami, Pelaksanaan Nilai Religius Dalam Pendidikan Karakter Di SD Negeri 1 

Kutowinangun Kebumen, Tesis, (Yogyakarta: UNY, 2014) 

 
33 Eva Yulliani, dkk.  Pengaruh Budaya Sekolah Terhadap Karakter Religius Siswa SMP 

Negeri 4 Pekanbaru, Tesis, (Riau, Universitas Riau, 2016) 
34 John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia, 

2005), Cet. XXVI, hlm. 313 
35 Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Konsep, Karakteristik dan Implementasi, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), hlm. 24 
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Pendidikan Karakter  

  Pendidikan Karakter merupakan program pendidikan di sekolah 

untuk memperkuat karakter siswa melalui olah hati, olah rasa, olah pikir dan olah 

raga dengan dukungan dan kerjasama antara sekolah, keluarga, dan masyarakat. 

Pendidikan karakter merupakan bagian dari Gerakan Nasional Revolusi Mental 

(GNRM) dengan menerapkan lima nilai utama karakter yaitu religius, nasionalis, 

mandiri, gotong royong dan integritas.”36 

  Pendidikan karakter diberlakukan karena banyaknya tantangan 

masa depan yang semakin kompleks, sekaligus banyak harapan bagi masa depan 

bangsa Indonesia. Kondisi seperti ini menuntut lembaga pendidikan, khususnya 

sekolah harus berusaha mewujudkan siswa yang berkepribadian utuh dan tangguh 

dengan nilai-nilai moral, sikap spiritual, keilmuan dan ketrampilan. Allport 

menjelaskan bahwa “character is personality evaluated and personality is 

character devaluated”.37 Pendapat lain menyatakan bahwa, kepribadian bukan 

hanya mengenai tingkah laku yang dapat diamati, melainkan juga termasuk di 

dalamnya apakah sebenarnya individu itu. Jadi selain tingkah laku yang tampak, 

juga diketahui motivasinya, minatnya, sikapnya, dan sebagainya yang mendasari 

pernyataan tingkah laku tersebut.38 

  Karakter merupakan bagian dari kepribadian (personality); di 

dalam kepribadian terdapat unsur sikap (attitude), sifat (traits), temperamen dan 

karakter (watak). Sikap merupakan suatu cara meresepon terhadap suatu 

rangsangan yang disertai dengan pendirian dan atau perasaan orang tersebut. Sifat 

merupakan ciri-ciri tingkah laku yang tetap (hampir tetap) pada seseorang.  

Temperamen adalah sifat-sifat jiwa yang sangat erat hubungannya dengan 

konstitusi tubuh, yakni keadaan jasmani seseorang yang terlihat seperti keadaan 

darah, pekerjaan, kelenjar, pencernaan, pusat sarat, dan lain-lain.39 Temperamen 

lebih merupakan pembawaan dan sangat dipengaruhi oleh sistem tubuh, sehingga 

sukar diubah dan dididik, tidak dapat dipengaruhi oleh kemauan atau kata hati 

orang yang bersangkutan.40 Perbedaan utamanya, sikap merupakan hasil pengaruh 

dari lingkungan, sedangkan temperamen tidak dipengaruhi oleh lingkungan, dan 

sifat merupakan percampuran antara sifat-sifat pembawaan dan pengaruh 

lingkungan.41  

 
36 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Konsep dan Pedoman PPK, 

2016, hlm. 8-9 
37 Sumadi Suryabrata. Psikologi Kepribadian. Jakarta: CV. Rajawali, 1986, hlmn. 241-242 
38 M. Ngalim Purwanto. Psikologi Pendidikan. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 

2000,hlmn.140 
39 Poedjawijatna. Manusia dengan Alamnya. Jakarta: Obor, 1970, hlmn 129. 
40 M. Ngalim Purwanto. Psikologi Pendidikan. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 2000, hlmn 

145 
41 Ibid., hlmn 151 
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  Karakter mencakup pengertian sikap, sifat-sifat dan temperamen. 

Karakter merupakan struktur batin manusia yang tampak pada tindakan tertentu 

dan bersifat tetap, baik tindakan itu baik maupun buruk, serta merupakan ciri khas 

dari pribadi orang. Temperamen sangat dipengaruhi oleh konstitusi tubuh dan 

pembawaannya, maka karakter lebih dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan, 

seperti pengalaman, pendidikan, intelijensi dan kemauan.42 Karakter manusia 

menjadi dua bagian, yaitu karakter biologis dan karakter intelijibel.43 Karakter 

biologis mengandung dorongan insting yang rendah, terikat pada kejasmanian. 

Karakter biologis tidak dapat diubah dan dididik, Sedangkan karakter intelijibel 

berkaitan dengan kesadaran dan intelejensi manusia. Karakter intelijibel inilah 

yang bisa dirubah dan dididik. Mendidik karakter peserta didik dengan baik, maka 

didiklah kemauannya, cara berpikirnya, dan kehalusan perasaan ke arah yang 

baik. Pendidikan karakter merupakan proses pembentukan, trasformasi, dan 

mengembangkan potensi peserta didik agar berpikiran baik, berhati baik, dan 

berperilaku baik sesuai dengan nilai-nilai falsafah Pancasila.44 Karakter anak 

merupakan hasil interaksi antara pembawaan dan lingkungan, sehingga dalam 

Pendidikan karakter yang ditekankan bukanlah pembawaan dan lingkungan 

budayanya, namun interaksi keduanya.  

  Lima nilai utama karakter yang menjadi prioritas Pendidikan 

Karakter. Lima nilai karakter tersebut merupakan satu kesatuan utuh yang tidak 

bisa di pisah-pisahkan, saling mempengaruhi dan saling menentukan dan 

ditentukan, yakni:45 Religius, Nasionalis, Mandiri, Gotong Royong, Integritas. 

Terdapat sembilan prinsip dalam pelaksanaan dan pengembangan Pendidikan 

Karakter, yakni: Moral Universal, Holistik, Terintegrasi, Partisipatif, Kearifan 

lokal, Kecakapan, Selaras dengan perkembangan peserta didik, Terukur. 

  Pendidikan Karakter dapat dilaksanakan dengan berbasis struktur 

kurikulum yang sudah ada di madrasah, yakni: pendidikan karakter berbasis kelas, 

Pendidikan karakter berbasis budaya madrasah, dan Pendidikan karakter berbasis 

masyarakat.  

 

Perilaku Religius 

  Mengenai pengertian sikap terdapat beberapa pendapat diantara 

para ahli. Menurut kamus Chaplin bahwa perilaku adalah suatu predisposisi atau 

kecenderungan yang relatif stabil dan berlangsung terus menerus untuk bertingkah 

 
42 Ibid., hlm 142 
43 Ibid., hlm 140 
44 Kemendikbud. Kajian dan Pedoman Penguatan Pendidikan Karakter. Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. 2016, hlmn. 21. 
45 Tim Penyusun Pendidikan Karakter. Panduan Penilaian Penguatan Pendidikan Karakter 

Tingkat Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, 2016, hlmn 13 
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laku atau untuk bereaksi dengan satu cara tertentu terhadap pribadi lain, objek 

atau lembaga atau persoalan tertentu.46 Perilaku adalah suatu cara bereaksi 

terhadap suatu perangsang, suatu kecenderungan untuk bereaksi dengan cara 

tertentu terhadap suatu perangsang atau situasi yang terjadi.47 

  Perilaku adalah kecenderungan yang relatik menetap yang beraksi 

dengan cara baik atau buruk terhadap orang atau barang tertentu.48 Perilaku adalah 

suatu persiapan bertindak/berbuat dalam suatu arah tertentu. Dibedakan ada dua 

macam Perilaku yakni perilaku individual dan perilaku sosial. Perilaku merupakan 

sebuah kecenderungan yang menetukan atau suatu kekuatan jiwa yang mendorong 

seseorang untuk bertingkah laku yang ditujukan ke arah suatu objek khusus 

dengan cara tertentu, baik objek itu berupa orang, kelembagaan ataupun masalah 

bahkan berupa dirinya sendiri.49  

  Melalui batasan tersebut dapat dikemukakan bahwa dalam 

pengertian perilaku telah terkandung komponen kognitif dan juga komponen 

konatif, yaitu perilaku merupakan predisposing untuk merespons, untuk 

berperilaku. Perilaku terhadap obyek tertentu yang dapat merupakan sikap 

pandangan atau sikap perasaan tetapi sikap tersebut disertai dengan 

kecenderungan untuk bertindak sesuai dengan obyek itu. Jadi, perilaku bisa 

diterjemahkan dengan tepat sebagai kesediaan beraksi terhadap suatu hal. Secara 

umum dalam studi kepustakaan diuraikan bahwa sikap sebagai salah satu dimensi 

yang dapat dijadikan sebagai penilaian dalam pelaksanaan keberagamaan 

seseorang. Berkaitan dengan hal tersebut maka dalam hal ini agama menjadi tiang 

kehidupan yang harus ditegakkan. Hanya dengan agama yang menganjurkan 

pemeliharaan keseimbangan antara dunia dan akhirat, manusia yang mempunyai 

dua dimensi akan mampu menetapkan pilihannya dan melaksanakan tanggung 

jawabnya di dunia ini dan di akhirat kelak.50  

  Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

perilaku manusia adalah suatu bentuk reaksi perasaan seseorang terhadap suatu 

obyek. Perilaku adalah suatu persiapan bertindak/berbuat dalam suatu arah 

tertentu. Perilaku itu berupa yang mendukung (favorable) maupun perasaan tidak 

mendukung (unfavorable) yang mempunyai tiga komponen yaitu kognitif, afektif 

dan behavioral.  

  Religious berasal dari kata dasar religi yang berasal dari bahasa 

asing religion yang berarti agama. Agama mempunyai arti: Percaya kepada Tuhan 

 
46J.P Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995),hal. 43. 
47M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,1990), 

hal. 141. 
48Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung :PT Remaja Rosdakarya, 2011), hal.118. 
49Arifin, Psikologi Dakwah Suatu Pengantar Studi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004 ),hal. 104. 

50 Mohammad Daud Ali,Pendidikan Agama Islam, (Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada,2002 

),hal. 27. 
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atau kekuatan super human atau kekuatan yang di atas dan di sembah sebagai 

pencipta dan pemelihara alam semesta. Ekspresi dari kepercayaan di atas berupa 

amal ibadah, dan suatu keadaan jiwa atau cara hidup yang mencerminkan 

kecintaan atau kepercayaan terhadap Tuhan, kehendak, sikap dan perilakunya 

sesuai dengan aturan Tuhan seperti tampak dalam kehidupan kebiasaan.51 Jadi 

dapat diketahui bahwa religius merupakan suatu sikap yang kuat dalam memeluk 

dan menjalankan ajaran agama serta sebagai cerminan dirinya atas ketaatannya 

terhadap ajaran agama yang dianutnya.  

  Dari uraian di atas dapat disimpulkan sikap religius adalah suatu 

keadaan diri seseorang dimana setiap melakukan atas aktivitasnya selalu berkaitan 

dengan agamanya. Dalam hal ini pula dirinya sebagai hamba yang mempercayai 

Tuhannya berusaha agar dapat merealisasikan atau mempraktekkan setiap ajaran 

agamanya atas dasar iman yang ada dalam batinnya. Dalam ajaran agama Islam, 

religius seseorang tidak hanya dapat diwujudkan melalui aktifitas ritual saja, tetapi 

juga dilihat dari beberapa dimensi yang lain. Secara umum dasar-dasar agama 

Islam meliputi Aqidah, Syari’ah dan Akhlak.52 Hal ini sejalan dengan pernyataan 

Yusuf Al-Qardhawy menyatakan bahwa dalam agama islam memiliki dimensi-

dimensi atau pokok-pokok islam yang secara garis besar dibagi menjadi 3 yaitu : 

Aqidah, Ibadah atau praktek agama atau syari’at dan akhlak.53 

  Terdapat beberapa perilaku religius yang tampak dalam diri 

sesorang dalam menjalankan tugasnya, diantaranya : Kejujuran, Keadilan, 

Bermanfaat bagi orang lain, Disiplin tinggi, Keseimbangan, Rendah hati. 

 

  Perilaku berfungsi memotivasi untuk bertingkah laku, baik dalam 

bentuk tingkah laku nyata (over behavior) maupun tingkah laku tertutup (cover 

behavior). Perilaku mempengaruhi dua bentuk reaksi seseorang terhadap objek 

yaitu bentuk nyata dan terselubung. Karena perilaku diperoleh dari hasil belajar 

atau pengaruh lingkungan, maka bentuk dan perilaku remaja dibagi sebagai 

berikut :54 Kepercayaan Turunan, Percaya dengan kesadaran.55 Percaya tapi agak 

ragu-ragu, Tidak percaya sama sekali.  

 

Pembentukan perilaku religius 

  Pembentukan perilaku religius dapat dilakukan dengan metode, 

dimana metode dapat digunakan guru dalam mendidik perilaku religius siswa 

diantaranya adalah : Metode keteladanan (uswah hasanah), Metode Nasihat, 

 
51 Jalaluddin, Psikologi Agama Memahami Perilaku Keagamaan dengan Mengaplikasikan 

Prinsip-Prinsip Psikologi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), hal. 25 
52 Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), hal. 48 
53 Yususf Al Qaradhawi,Pengantar Kajian Islam , (Jakarta:Pustaka Al Kausar, 1997), hal. 55 
54 Zakiah Dradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: PT : Bulan Bintang, 2003), hal. 106 
55 Ibid, hal. 108 
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Metode memberi perhatian.56 Metode bercerita, Metode tanya jawab, Metode 

ceramah, Metode Karya wisata, Metode reward and punishment.  

 

SDI Al Azhar 31 Yogyakarta 

  SDI Al Azhar 31 Yogyakarta merupakan sekolah Islam sebagai 

cabang dari Yayasan Pesantren Islam Al Azhar Jakarta. Di Yogyakarta sendiri 

SDI Al Azhar 31 berdiri pada Tahun 2006. Sekolah ini beralamat di Jalan 

Padjajaran, Sinduadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta. SDI Al Azhar 31 Yogyakarta 

memiliki siswa berjumlah 800 anak dengan 26 rombel kelas mulai dari kelas 1 

sampai kelas 6. Adapun jumlah guru dan karyawan ada 83 orang. Dikelola oleh 

Yayasan Asram dengan ketua yayasan adalah Bapak Drs. HA. Hafidh Asrom, 

MM. Sekarang ini SDI Al Azhar 31 Yogyakarta menjadi salah satu sekolah 

pilihan di warga Yogyakarta karena membawa misi ke-Islaman dan tidak 

mengesampingkan budaya lokal serta tanggap terhadap kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi.  

 

METODE PENELITIAN 

  Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (Field Research). Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian 

yang menggambarkan hal-hal yang yang diteliti berupa kata-kata tertulis maupun 

lisan dari orang atau perilaku yang diamati. Menurut Nana dan Ibrahim, 

pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian yang berusaha mendeskripsikan 

suatu gejala peristiwa atau kejadian yang terjadi saat ini.57 Penelitian kualitatif 

menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif merupakan metode yang 

meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem 

pemikiran, ataupun suatu peristiwa pada masa sekarang. Penelitian deskriptif 

kualitatif bertujuan menggambarkan apa adanya tentang suatu variable, gejala 

atau kejadian. Pada umumnya adalah penelitian deskriptif kualitatif tidak 

dimaksudkan untuk menguji hipotesa.58 Penelitian ini dilaksanakan di SDI Al 

Azhar 31 Yogyakarta. Lokasi ini dipilih sebagai tempat penelitian karena 

tersedianya sumber-sumber yang mendukung untuk dilakukan penelitian tentang 

penerapan pendidikan karakter dalam perilaku religius di SDI Al Azhar 31 

Yogyakarta. Sumber data dalam penelitian mencakup sumber data primer dan 

sumber data sekunder. Sumber data primer adalah seluruh warga SDI Al Azhar 31 

Yogyakarta yang terdiri dari kepala sekolah, pendidik, tenaga kependidikan serta 

 
56 Ibid.,  hal. 213 
57 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru. 

1989), hlm. 64 
58 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Penelitian Ilmiah, (Bandung: CV Pustaka Setia. 2005), 

hlm. 64-65 
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peserta didik. Sumber utama untuk mendapatkan data penting tentang pelaksanaan 

program Pendidikan Karakter dalam perilaku religius  di SDI Al Azhar 31 

Yogyakarta. Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah dokumen-

dokumen sekolah tentang program perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dari 

program Pendidikan Karakter  serta keterlibatan stakeholder dalam pelaksanaan 

program di sekolah seperti keterlibatan orang tua, komite/jamiyyah, dan 

masyarakat dalam menyukseskan program Pendidikan Karakter di SDI Al Azhar 

31 Yogyakarta. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

ialah Observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

  Proses analisis data ini dimulai dari analisis data sebelum di 

lapangan dan selama di lapangan. Namun dalam penelitian kualitatif, analisis data 

lebih difokuskan selama proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis model 

Miles dan Hubermen, yaitu: reduksi data, penyajian, dan penarikan kesimpulan 

sebagai berikut:59 

 

HASIL PENELITIAN 

A. Implementasi Perilaku Religius Pada Kegiatan Intrakurikuler di SD I Al 

Azhar 31 Yogyakarta 

a. Perencanaan 

     Kurikulum 2013 yang diterapkan di SDI Al Azhar 31 Yogyakarta 

dilaksanakan dengan mengedepankan proses bukan hasil. Siswa belajar 

pada dunia nyata bukan abstrak sehingga lingkungan menjadi materi 

dan pengalaman siswa yang dipelajari. Adapun penilaian dalam 

Kurikulum 2013 memiliki karakteristik sebagai berikut: 

a. Belajar Tuntas 

b. Otentik 

c. Berkesinambungan 

d. Menggunakan teknik penilaian yang bervariasi 

e. Berdasarkan acuan kriteria.  

 Kurikulum SD Islam Al Azhar 31 Yogyakarta sebagai acuan dalam 

kegiatan pembelajaran pada tahun 2018 – 2019  untuk kelas I-VI 

memberlakukan kurikulum 2013. Dalam mengimplementasikan 

pendidikan karakter dalam perilaku religius, berdasarkan pada 8 

standar pendidikan. Kedelapan standar tersebut adalah Standar Isi, 

Standar Proses, Standar  Kompetensi Lulusan (SKL), Standar Pendidik 

dan Tenaga Kependidikan, Standar Sarpras, Standar Pengelolaan, 

 
59 Sugiono. Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: Alfabeta.2001). Hlm. 336 
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Standar Pembiayaan dan Standar Penilaian. Uraian 8 standar tersebut 

terlampir. 

b. Pelaksanaan 

     Implementasi pendidikan karakter dalam perilaku religius di SDI Al 

Azhar 31 Yogyakarta dibuktikan dengan pernyataan salah satu Guru 

Pendidikan Agama Islam yaitu Ibu Nur Hayati, M.Pd.I. Pernyataannya 

yaitu sebagai berikut:  

     “Implementasi nilai religius dalam rangka melaksanakan nilai 

pendidikan kartakter di SDI Al Azhar 31 Yogyakarta dapat dilihat 

dengan adanya kebiasaan-kebiasaan guru dan peserta didik untuk 

memulai dan menutup pelajaran dengan bersemangat secara berjamaah 

berdoa terlebih dahulu. Hal tersebut dilakukan untuk dapat 

menumbuhkan semangat religius pada lingkungan sekolah khususnya 

ketika pembelajaran di kelas. Dengan memberikan contoh kepada 

peserta didik maka akan lebih mudah melakukannya karena sudah 

menjadi kebiasaan setiap hari bahkan setiap pergantian jam pelajaran. 

Meskipun pada awalnya kebiasaan atau praktik berdoa hanya 

diimplementasikan oleh guru pendidikan agama Islam, namun seiring 

bergulirnya waktu dengan implementasi nilai pendidikan karakter 

religius pada lingkungan sekolah, maka berdoa sudah menjadi 

kebiasaan bagi semua pendidik yang ada di SDI Al Azhar 31 

Yogyakarta.” 

 

Hal tersebut juga didukung dengan pernyataan guru Bahasa Inggris 

yaitu Arina Pravitasari, S.Pd. sebagai berikut: 

“Implementasi nilai pendidikan karakter yaitu perilaku religius pada 

sekolah SDI Al Azhar 31 Yogyakarta dapat diperhatikan dari adanya 

kegiatan atau kebiasaan memulai dan mengakhiri setiap proses 

pembelajaran di dalam kelas dengan berdoa terlebih dahulu. Hal itu 

dilakukan agar supaya aktivitas di dalam proses pembelajaran dapat 

memperoleh berkah dan ridho dari yang maha pencipta yaitu Allah 

SWT. Agar ilmu yang dipelajari dapat memberikan manfaat terutama 

kepada dirinya sendiri maupun orang lain, bagi bangsa maupun negara 

kita yang tercinta yaitu Indonesia. Pada awalnya kebiasaan berdoa ini 

hanya dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam kemudian diikuti 

oleh guru-guru yang lain untuk mengimplementasikan atau 

menerapkan nilai pendidikan karakter yaitu nilai religius dalam proses 

pembelajaran di kelas yang lain.” 
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Selanjutnya, pelaksanaan pendidikan karakter dalam perilaku 

religius juga diperkuat dengan penjelasan Ibu Nida Ary Susanti, S.Pd 

selaku guru kelas 1. Ibnu Sina: 

“Implementasi nilai pendidikan karakter yaitu perilaku religius pada 

peserta didik di SDI Al Azhar 31 Yogyakarta memang terlihat pada 

kegiatan berdoa pada awal dan akhir pelajaran tetapi juga dilakukan 

oleh peserta didik ketika pergantian jam pelajaran. Hal ini dilakukan 

agar peserta didik terbiasa mengucapkan salam ketika bertemu dengan 

guru-gurunya baik di sekolah maupun di luar sekolah serta terbiasa 

juga mengucapkan salam kepada kedua orang tuanya di rumah 

terutama sebelum berangkat ke sekolah dan sesudah pulang sekolah.” 

Rachmah Nuraeni, S.Pd. selaku guru pendidikan jasmani dan 

kesehatan juga memberikan pendapat bahwa: 

“Kebiasaan berdoa yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam 

membuat guru lain termotivasi untuk mengikuti kebiasaan tersebut 

yaitu berdoa. Peserta didik juga sangat antusias didalam berdoa karena 

sudah terbiasa berdoa ketika mata pelajaran pendidikan agama Islam.” 

 

      Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dipahami bahwa 

implementasi pendidikan karakter dalam perilaku religius telah 

terintegrasi dalam proses pembelajaran baik pembelajaran tematik 

maupun bidang studi. Hal ini dapat dilihat pada kebiasaan berdoa 

sebelum memulai dan mengakhiri proses pembelajaran bahkan disetiap 

pergantian jam pelajaran dan peserta didik selalu terbiasa 

mengucapkan salam.  

Implementasi pendidikan karakter dalam perilaku religius dapat 

dilihat dengan adanya kegiatan rutin bagi para peserta didik untuk 

melaksanakan kegiatan shalat berjamaah dhuhur dan ashar di masjid 

Kampus Al Azhar yang berlokasi kurang lebih 30 meter pada pintu 

masuk ke masjid dengan jalan masuk sekolah. Sebagaimana 

pernyataan Abdul Qodir S.Pd selaku guru kelas 5 Ibnu Rusyd sebagai 

berikut: 

“Melalui bimbingan atau arahan dari guru mata pelajaran 

pendidikan agama Islam dengan mengimplementasikan atau 

menerapkan kebiasaan melaksanakan shalat berjamaah dhuhur di 

masjid secara berjamaah peserta didik diharapkan mampu 

mengembangkan nilai-nilai pendidikan karakter yaitu nilai religius 

sekaligus dapat membangun semangat kerjasama dengan siapa saja 

terutama teman sendiri. Shalat berjamaah yang dilakukan oleh peserta 

didik mempunyai banyak manfaat. Diantaranya adalah dapat menjalin 
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hubungan silaturrahmi dan persaudaraan yang baik diantara para 

peseta didik sehingga dapat menutup timbulnya benih-benih 

permusuhan diantara peserta didik.” 

 

c. Evaluasi 

Pendidikan karakter dapat diintegrasikan dalam pembelajaran pada 

setiap mata pelajaran. Materi pembelajaran yang berkaitan dengan 

norma atau nilai-nilai pada setiap mata pelajaran perlu dikembangkan, 

dieksplisitkan, dikaitkan dengan konteks kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran nilai-nilai karakter tidak hanya pada tataran kognitif, 

tetapi menyentuh pada internalisasi, dan pengamalan nyata dalam 

kehidupan peserta didik sehari-hari di masyarakat. Berdasarkan 

keterangan di atas dapat diperoleh gambaran bahwa SDI Al Azhar 31 

Yogyakarta telah melaksanakan program Pendidikan Karakter dengan 

baik pada diri peserta didik dalam aspek perilaku religius yang 

ditunjukkan dengan sikap semangat peserta didik melalui bimbingan 

shalat berjamaah yang langsung dibimbing guru pendidikan agama 

Islam. 

     Namun, menurut penulis ibadah shalat berjamaah di Masjid Al 

Azhar seharusnya tidak hanya dihadiri oleh peseta didik dan guru 

pendidian agama Islam saja. Guru-guru kelas dan guru bidang studi 

lain seharusnya juga ikut berpartisipasi, bahkan kepala sekolah 

bersama dengan peserta didik shalat berjamaah di Masjid Al Azhar. 

Hal tersebut bertujuan agar program sholat berjamaah tidak terkesan 

kurang baik dan hanya diwajibkan bagi peserta didik saja sehingga 

muncul ketidakadilan akan tetapi semua komponen lingkungan 

sekolah yaitu kepala sekolah, guru, dan peserta didik juga diberlakukan 

aturan untuk sholat berjamaah. Selain itu program sholat berjamaah 

dibutuhkan keteladanan dan pembiasaan yang baik dari semua elemen 

lingkungan sekolah.  

Selanjutnya, pembiasaan dari semua elemen pendidikan akan 

mempermudah dan mempercepat implementasi penguatan pendidikan 

karakter dalam perilaku religius di sekolah SDI Al Azhar 31 

Yogyakarta karena di dunia pendidikan ada banyak elemen yang 

terlibat langsung untuk mewujudkan peserta didiknya berakhlak 

religius. Salah satu elemen utama yang mendukung penguatan 

pendidikan karakter dalam sikap religius adalah guru. Guru 

mempunyai peranan yang sangat penting membantu peserta didik 

memiliki karakter yang mulia yaitu berkarakter religius. Guru 

merupakan tokoh utama di kelas dalam memberikan semangat dan 
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dorongan agar peserta didik selalu rajin melakukan ibadah. Dalam hal 

ini guru memberikan keteladanan dengan memberikan contoh yang 

baik kepada peserta didiknya agar mereka dapat menirunya.  

Seorang pendidik atau guru harus tampil sebagai figur yang dapat 

memberikan contoh yang baik di lingkungan sekolah. Keberhasilan 

pendidikan karakter sangat bergantung pada kualitas dan kesungguhan 

realisasi karakteristik pendidik yang diteladaninya. Guru yang selalu 

membiasakan mengucapkan salam, membiasakan shalat berjamaah 

dhuhur maupun shalat – shalat sunnah maka secara tidak langsung 

peserta didik akan menirunya.  

     Pendidikan karakter dengan metode teladan di lingkungan sekolah 

akan memberikan dampak yang baik dalam sikap religius. Oleh karena 

itu, guru sebagai teladan bagi peserta didik hendaknya selalu 

memelihara dan menjaga tingkah lakunya, disertai kesadaran bahwa ia 

bertanggung jawab dihadapan Allah SWT, terutama peserta didik 

sebagai objek utama dalam penguatan pendidikan karakter. Saat ini 

peserta didik di SDI Al Azhar 31 Yogyakarta kurang mendapatkan 

keteladanan dari pihak pendidik terutama program shalat berjamaah di 

masjid Al Azhar. 

 

B. Implementasi Perilaku Religius Pada Kegiatan Ekstrakurikuler 

di SDI Al Azhar 31 Yogyakarta 

 

Perencanaan 

      Kegiatan ekstrakurikuler merupakan salah satu media yang 

potensial untuk pembinaan karakter dan peningkatan mutu akademik 

peserta didik. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan 

di luar mata pelajaran untuk membantu pengembangan peserta didik 

sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat. Melalui kegiatan 

ekstra kurikuler diharapkan dapat mengembangkan kemampuan dan 

rasa tanggung jawab sosial, serta potensi dan prestasi peserta didik. 

Perencanaan didasarkan pada Standar Proses, Standar Isi, dan Standar 

Kompetensi Lulusan (SKL). 

     Kegiatan  ekstrakurikuler di SDI Al Azhar 31 Yogyakarta memiliki 

visi: 

Mengembangkan potensi, bakat, dan minat secara optimal, serta 

tumbuhnya kemandirian dan kebahagiaan peserta didik yang berguna 

untuk diri sendiri, keluarga, dan masyarakat 

      Ekstrakurikuler di SDI Al Azhar 31 Yogyakarta memiliki misi: 
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1) Melaksanakan kegiatan di bidang seni (vokal, ansambel, drumband, 

biola, tari, melukis, budaya Jawa), bidang olahraga (renang, basket, 

futsal, pendak silat), bidang keagamaan (murotal), dan bidang 

pengetahuan (science dan english) yang dapat dipilih oleh peserta 

didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka. 

2) Menyelenggarakan kegiatan di bidang seni (vokal, ansambel, 

drumband, biola, tari, melukis, budaya Jawa), bidang olahraga 

(renang, basket, futsal, pendak silat), bidang keagamaan (murotal), 

dan bidang pengetahuan (science dan english) kepada peserta didik 

untuk mengekspresikan diri secara bebas melalu kegiatan mandiri 

dan atau kelompok. 

3) Mengikutsertakan peserta didik dalam kegiatan lomba di tingkat 

kecamatan, kabupaten, provinsi, nasional, dan internasional. 

Pelaksanaan 

     Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 

peserta didik yang dapat mengembangkan kepribadian, bakat, dan 

kemampuan di berbagai bidang diluar bidang akademik. Kegiatan ini 

dilakukan secara swadaya pada pihak sekolah dan peseta didik untuk 

merintis kegiatan diluar jam pelajaran di sekolah. 

     Banyak peserta didik menganggap kegiatan ini tidak ada manfaat 

dan tujuannya, bahkan mereka menganggap kegiatan ini sebagai bahan 

acuan dan tidak perlu mengikutinya secara serius. Padahal kegiatan ini 

sangat penting bagi peserta didik, walaupun kegiatan ini dilaksanakan 

diluar jam pelajaran sekolah, namun kegiatan ini bertujuan positif bagi 

masa depan peserta didik. 

     Menurut Sandi Sukmawati, S.Pd selaku Pembina kegiatan 

ekstrakurikuler mengatakan bahwa : 

“Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 

peserta didik diluar jam pelajaran di sekolah dengan mengembangkan 

pengetahuan atau kemampuannya, bakat dan minatnya dengan 

berbagai macam kegiatan yang diberikan oleh Pembina sesuai dengan 

bakat dan minatnya. Kegiatan ekstrakurikuler ini sebenarnya 

merupakan wadah untuk menyalurkan dan mengembangkan potensi, 

bakat peserta didik agar dapat menjadi manusia yang berkreativitas 

tinggi dan penuh dengan karya bahkan dapat melatih kedisiplinan, 

kejujuran, kepercayaan dan tanggung jawab peserta didik ketika 

menjalankan tugas.” 
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis, ada empat 

kegiatan ekstrakurikuler yang diselenggarakan oleh SDI Al Azhar 31 

Yogyakarta: 

1. Ekstrakurikuler berbasis olah karsa/estetika, seperti: Menari, vokal, 

biola, budaya jawa, marawis, murotal. 

2. Ekstrakurikuler berbasis olah raga, seperti: basket, silat, futsal, 

renang, memanah, berkuda. 

3. Ekstrakurikuler berbasis olah hati, seperti: Drumband, robotika. 

4. Ekstrakurikuler berbasis olah pikir, seperti: Sains club, English 

Club, Jurnalis kecil, Dokter kecil. 

Tabel Kegiatan Ekstrakurikuler di SDI Al Azhar 31 Yogyakarta 

No Nama Ekstrakurikuler Pengampu Ket 

1 Marawis M. Khaerudin  

2 Murotal Yulikha  

3 Budaya Jawa Farad A.R.  

4 Menari Ilham Inki M.  

5 Vokal Jeny Ekasari R  

6 Memanah Farad A.R  

7 Renang Hendrik K.  

8 Berkuda Farad A.R  

9 Silat Nanang, Reza  

10 Basket Nenny  

12 Futsal Hendrik K  

13 Melukis Tri handayani  

14 Drumband Eko Suhargion  

15 Robotika Tim UNY  

16 English Club Poppy yulia  

17 Sains Club Rully C.H.  

18 Dokcil Sri Maryatun  

19 Pramuka Ardirio W.  

 

       Kegiatan Ekstrakurikuler yang dilaksanakan di SDI Al Azhar 

31 Yogyakarta sudah mengaplikasikan program pendidikan karakter 

dalam perilaku religius. Hal itu sesuai dengan hasil wawancara 

peneliti dengan beberapa pengampu ekstrakurikuler yaitu: 

1. Bp. Farad AR.  

“Ekstrakurikuler di SDI Al Azhar 31 Yogyakarta selalu diawali 

dengan menerapkan aspek religius meskipun kegiatannya bukan 

kegiatan agama. Seperti dalan ekstrakurikuler Budaya Jawa para 

peserta didik diminta melakukan kegiatan Dimas Diajeng Sleman 
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dengan tetap menggunakan pakaian syar’i. Untuk putri tetap memakai 

kerudung dan putra memakai pakaian adat yang tetap menutup aurat.” 

 

2. Bp. Nanang 

“Pada Ekstrakurikuler pencak silat, walaupun dimulai pukul 16.00-

17.00, peserta didik harus sudah siap di tempat latihan 30 menit 

sebelum latihan dimulai. Hal itu dimaksudkan agar mereka bisa 

mengerjakan shalat Asar berjamaah dulu, baru kemudian 

melaksanakan latihan pencak silat.” 

 

     Menurut Kepala SDI Al Azhar 31 Yogyakarta, Danar Kusuma, M.Pd. 

tahun ini ada 2 ekstrakurikuler baru untuk mendukung sikap religius 

peserta didik, yaitu memanah dan berkuda sebagaimana olahraga tersebut 

merupakan anjuran dari Rasullullah SAW. Hal ini sesuai apa yang 

penulis sarankan ke sekolah sebagai wujud syiar dan lebih menguatkan 

pendidikan karakter peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler. 

Memanah melatih peserta didik untuyk fokus dan menatap tujuan. 

Berkuda melatih peserta didik memiliki mental berani dan tanggung 

jawab. Saran lain yang penulis sampaikan kepada pihak sekolah adalah 

dalam ekstrakurikuler berenang terutama untuk putri memakai pakaian 

renang yang berhijab, sehingga walaupun di tempat terbuka tetap 

menutup auratnya. Beberapa saran tersebut dilaksanakan pada Tahun 

Ajaran 2019/2020. 

Evaluasi 

      Kegiatan yang dilakukan dalam ekstrakurikuler di SDI Al Azhar 31 

Yogyakarta terlihat sudah menunjukkan adanya implementasi pendidikan 

karakter dalam perilaku religius. Namun, perlu adanaya monitoring dan 

controlling agar dalam semua kegiatan tersebut dapat berjalan dengan 

baik. Dengan demikian kegiatan ekstrakurikuler meskipun bukan 

berlatarbelakang kegiatan agama akan tetap bisa mengimplementasikan 

pendidikan karakter dalam perilaku religius.  

 

Implementasi Perilaku Karakter Religius Pada Kegiatan                 

Non-kurikuler dan Pembiasaan di SDI Al Azhar 31 Yogyakarta 

 

Perencanaan 

Pendidikan karakter telah menjadi perhatian berbagai negara dalam 

rangka mempersiapkan generasi yang berkualitas, bukan hanya untuk 

kepentingan individu warga negara tetapi juga untuk warga masyarakat 

secara keseluruhan.  Pendidikan karakter memerlukan metode khusus 
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yang tepat agar tujuan pendidikan dapat tercapai. Diantara metode 

pembelajaran yang sesuai adalah metode keteladanan, metode 

pembiasaan dan metode pujian dan hukuman.   

Pembiasaan dapat diartikan sebagai sebuah cara untuk 

membiasakan anak didik berfikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan 

ajaran Islam. Pembiasaan dinilai efektif jika penerapannya dilakukan 

terhadap peserta didik yang berusia kecil karena memiliki rekaman 

ingatan yang kuat dan kondisi keperibadian yang belum matang, 

sehingga mereka mudah terlarut dengan kebiasaan-kebiasaan yang 

mereka lakukan sehari-hari. Pembiasan juga diartikan sebagai sebuah 

metode dalam pendidikan berupa penanaman pembiasaan60. 

Pembiasaan yang dilakukan sejak dini akan membawa kegemaran 

dan kebiasaan tersebut menjadi semacam kebiasaan sehingga menjadi 

bagian tidak terpisahkan dari kepribadiannya. Tujuan dari proses 

pembiasaan di sekolah untuk membentuk sikap dan perilaku murid yang 

relatif menetap karena dilakukan secara berulang-ulang baik dalam 

proses pembelajaran maupun di luar pembelajaran. Panduan pelaksanaan 

pembiasaan Islami ini merupakan acuan minimal dalam penyelenggaraan 

kegiatan pembiasaan yang dilakukan di seluruh sekolah Al Azhar, 

sehingga seluruh sekolah memiliki standar yang sama dalam pelaksanaan 

kegiatan pembiasaan Islami.  

Pelaksanaan 

Kegiatan pembiasaan Islami di sekolah-sekolah Al Azhar terdiri 

dari kegiatan pembiasaan di awal dan akhir sekolah dan kegiatan 

pembiasaan secara rutin dilaksanakan di sekolah, antara lain: Senyum, 

Salam, Sapa, Shalat Berjamaah, Puasa Sunnah , Infaq dan Shadaqah. 

1. Kegiatan Awal  

Penyambutan murid  

a. Penyambutan murid merupakan kegiatan menyambut murid 

yang dilakukan pada pagi hari sebelum jam masuk sekolah.  

b. Sekolah membuat dan menyosialisasikan jadwal petugas 

penyambutan murid.  

c. Kegiatan penyambutan murid dilaksanakan oleh petugas 

terjadwal, yaitu:  

1) Menyambut kehadiran murid pada pagi hari (30 menit sebelum 

bel masuk dibunyikan)  

2) Menyambut kehadiran murid di depan gerbang sekolah dengan 

ramah. 

 
60Armai Arif, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam,(Jakarta: Ciputat 

Press,2002),hal.110 
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3) Menjawab salam murid dengan baik sambil menatap dan 

saling tersenyum. 

4) Bermushafahah (berjabat tangan/mencium tangan) dilakukan 

dengan ketentuan: 

a) Guru laki-laki hanya berjabat tangan dengan murid laki-

laki. 

b) Guru perempuan hanya berjabat tangan dengan murid 

perempuan.  

c) Guru laki-laki boleh berjabat tangan dengan murid 

perempuan untuk usia TK dan SD (kelas 1 sampai 

dengan kelas 3) 

d) Guru perempuan boleh berjabat tangan dengan murid 

laki-laki untuk usia TK dan SD (kelas 1 sampai dengan 

kelas 3) 

5) Memperhatikan kedisiplinan dan kerapihan setiap murid yang 

hadir di sekolah. 

2. Ikrar 

a. Sekolah menyosialisasikan bacaan ikrar kepada seluruh 

warga sekolah melalui lisan atau tulisan 

b. Sekolah membuat jadwal petugas ikrar dalam setiap 

kegiatan sekolah, di dalam Kegiatan Belajar Mengajar 

(KBM) maupun di luar KBM. 

c. Adab berikrar: 

1) Berdiri tegak dengan sikap sempurna, kepala 

menunduk, dan posisi tangan di samping (jenjang SD 

sampai dengan SMA). 

2) Berdiri tegak dengan sikap sempurna, kepala 

menunduk, dan posisi tangan bersedekap tanpa diawali 

ucapan “Allahu Akbar” (jenjang TK). 

3) Mengangkat kedua tangan (sejajar bahu) pada saat 

melafalkan kalimat “robbi zidni ‘ilma sampai akhir doa.  

4) Melafalkan ikrar dengan fasih, khusyu’, dan khidmat. 

5) Ikrar dipimpin oleh petugas ikrar dan diikuti oleh 

seluruh peserta. 

6) Ikrar dan terjemahannya dilafalkan per kalimat. 

d. Ikrar dilaksanakan di awal kegiatan KBM, upacara bendera, 

apel pagi, atau acara resmi lainnya. 

e. Bacaan ikrar menggunakan Bahasa Arab dan diterjemahkan 

ke dalam bahasa Indonesia atau bahasa asing. 

f.  Pengucapan ikrar sesuai dengan Teks Standard (terlampir). 
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3. Doa 

a. Kegiatan doa dilaksanakan dengan khusyu’ dan kerendahan 

hati untuk memperoleh keberkahan dan ridha Allah SWT.  

b. Kegiatan berdoa dilaksanakan:  

1) Dalam semua rangkaian kegiatan, seperti shalat Dhuha, 

upacara bendera, apel pagi, briefing, rapat-rapat, dan 

seluruh kegiatan lainnya. 

2) Minimal didahului dengan istighfar, basmalah, tahmid, 

shalawat, doa untuk kedua orang tua dan doa belajar 

serta ditutup dengan hamdalah. 

3) Dengan mengangkat kedua tangan sejajar bahu, posisi 

duduk atau berdiri. 

4. Tadarus Al-Qur’an  

a. Tadarus Al-Qur’an dilakukan oleh guru dan murid sebelum 

KBM. 

b. Guru menyimak dan membimbing bacaan Al-Qur’an murid. 

c. Kegiatan Tadarus Al-Qur’an dilakukan dengan cara: 

1) Guru memperhatikan adab murid terhadap Al-Qur’an. 

2) Guru dan murid bertadarus bersama. 

3) Guru menunjuk murid untuk membaca Al-Qur’an secara 

bergantian dan disimak oleh murid yang lain. 

4) Guru memperbaiki bacaan murid yang belum benar. 

d. Murid membaca Al-Qur’an sesuai dengan target bacaan, 

sebagai berikut: 

1) Murid TK  : 

a) Toddler  : Q.s. Al-Ikhlas 

b) K. Bermain : Q.s. Al-Ikhlash dan Al-Ashr 

c) TK A : Q.s. Al-Fatihah, An-Nas, Al-Falaq, Al-

Ikhlash, Al-Lahab, An-Nashr, Al-Kautsar, dan Al-

‘Ashr.  

d) TK B  : Q.s. Al-Fatihah, An-Nas sampai dengan 

Al-‘Ashr, ayat Kursi, dan ayat pilihan. 

2) Murid SD  :  

a) Kelas 1-2 : IQRO/Tilawati dll. 

b) Kelas 3 : Juz 1 – 6  

c) Kelas 4 : Juz 7 – 14 

d) Kelas 5 : Juz 15 – 22  

e) Kelas 6  : Juz 23 – 30  

3) Murid SMP  :  

a) Kelas 7 : Juz 1 – 10  
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b) Kelas 8 : Juz 11 – 20  

c) Kelas 9 : Juz 21 – 30 

4) Murid SMA :  

a) Kelas 10 : Juz 1 – 10  

b) Kelas 11 : Juz 11 – 20  

c) Kelas 12 : Juz 21 – 30 

Catatan:  

• Murid SMP dan SMA, ditambah dengan 

penjelasan sebagian dari ayat yang dibaca (merujuk 

kepada Tafsir Al Azhar atau lainnya). 

• Bagi murid yang belum lancar membaca, wajib 

mengikuti program matrikulasi Al-Qur’an. 

5. Nasihat Pagi  

a. Nasihat pagi merupakan nasihat singkat yang disampaikan 

oleh guru kepada murid terkait dengan pesan akhlak dan 

motivasi belajar yang dikutip dari Al-Qur’an, Hadits, dan 

kata-kata hikmah yang menginspirasi. 

b. Nasihat pagi dilakukan kurang lebih 3 menit setelah 

tadarus Al-Qur’an. 

c. Nasihat pagi dilaksanakan secara terstruktur (sesuai 

panduan) 

 

 

B. Kegiatan Akhir  

1. Kegiatan Kepulangan 

a. Kegiatan kepulangan merupakan rangkaian kegiatan akhir 

KBM sebelum murid kembali ke rumah.  

b. Sebelum kepulangan, guru: 

1) Mengajak murid merapihkan meja dan kursi serta 

membersihkan lingkungan kelasnya. 

2) Mengevaluasi KBM yang telah dilakukan dan 

menginformasikan kegiatan hari berikutnya. 

3) Mengajak murid untuk berdoa bersama dipimpin oleh 

salah seorang murid yang ditugaskan 

4) Menutup kegiatan dengan hamdalah dan doa kafaratul 

majlis. 

5) Memulangkan murid dengan tertib. 

6) Mengantarkan murid sampai pintu penjemputan (TK 

dan SD Kelas 1 dan 2) 

C. Senyum, Salam, Sapa (3S) 
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1. Pembiasaan Islami 3S disosialisasikan dan dilaksanakan di 

sekolah.  

2. Bentuk sosialisasi pembiasaan 3S dapat dilaksanakan dalam 

bentuk lisan dan tulisan. 

3. Pelaksanaan Pembiasaan 3S dilakukan ketika:  

a. Penyambutan dan kepulangan murid 

b. Penyambutan tamu,  

c. Interaksi dengan guru, karyawan, orang tua, dan sesama 

murid 

d. Kegiatan Belajar Mengajar  

4. Sekolah melakukan monitoring dan evaluasi kegiatan 

Pembiasaan 3S 

D. Shalat Berjamaah  

1. Pembiasaan shalat berjamaah di sekolah dilaksanakan untuk 

shalat fardhu Zhuhur, ‘Ashar dan Jum’at. 

2. Sekolah menjadwalkan petugas kegiatan shalat berjamaah. 

3. Sekolah menugaskan guru dalam pendampingan shalat 

berjamaah  

4. Sekolah melakukan evaluasi pencapaian program pembiasaan 

shalat berjamaah secara berkala  

5. Dalam satu kampus, sekolah dapat mengadakan shalat 

berjamaah secara bersamaan. 

E. Puasa Sunnah 

1. Puasa Sunnah merupakan puasa yang dianjurkan untuk 

dilaksanakan pada waktu-waktu tertentu.  

2. Sekolah menganjurkan seluruh warga sekolah untuk 

membiasakan puasa sunnah. 

3. Sekolah memonitoring pelaksanaan puasa sunnah. 

 

F. Infaq dan Shadaqah 

1. Sekolah memiliki program infaq dan sadaqah. 

2. Sekolah menunjuk pelaksana kegiatan infaq dan shadaqah. 

3. Sekolah memiliki program santunan atau beasiswa untuk anak 

asuh yang berkelanjutan. 

4. Pelaksana kegiatan infaq dan shadaqah membuat laporan 

keuangan kepada pimpinan sekolah.  

 

Evaluasi 
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      Karakter seseorang tidak bisa langsung terbentuk menjadi baik, 

akan tetapi membutuhkan proses internalisasi dan pengalaman panjang 

serta penuh dengan tantangan. Dengan adanya pembiasaan melakukan 

hal-hal yang baik akan terbentuklah karakter mulia. Maka pembiasaan 

untuk membentuk karakter harus terus dibiasakan dan diupayakan 

dalam berbagai kondisi. 

       Sebagai contoh peserta didik yang diajarkan berperilaku jujur, 

tiba-tiba dia terkena masalah sehingga dia melakukan kebohongan. 

Dalam situasi dan kondisi seperti itu, tantangannya adalah apakah dia 

akan melakukan kebohongan tersebut ataukah ia tetap jujur dengan 

tidak keadaan sulit? persoalan seperti ini sering dihadapi oleh sebagian 

orang, maka beruntunglah orang-orang yang masih tetap memegang 

teguh nilai-nilai kejujuran tersebut. Dalam pendidikan karakter, anak 

didik memang sengaja dibangun karakternya agar mempunyai nilai-

nilai kebaikan sekaligus mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-

hari, baik itu kepada Tuhan Yang Maha Esa, dirinya sendiri, sesama 

manusia, lingkungan sekitar, bangsa, negara maupun hubungan 

internasional sebagai sesama penduduk dunia. 

 

Benang Merah Antara Pendidikan Karakter dan Perilaku Religius Di 

SDI Al Azhar 31 Yogyakarta 

Berdasarkan paparan penelitian diatas, beberapa temuan penelitian yang 

dapat dipaparkan berkaitan dengan benang merah nilai-nilai pendidikan 

karakter dan perilaku religius dapat diamati dari motto sekolah, yaitu 

research, reasoning, dan religius. Nilai-nilai religius terdiri dari Fiqih, 

Aqidah dan Al Quran. Program penyemaian nilai-nilai karakter peserta didik 

dilakukan dengan pembiasaan sehari-hari di sekolah. Penerapan nilai-nilai 

karakter di SDI Al Azhar 31 Yogyakarta ada lima, yaitu: jujur, peduli, 

toleransi, kemandirian dan tanggung jawab. Nilai-nilai karakter sesuai dengan 

ajaran agama Islam. Penanaman nilai-nilai pendidikan karakter diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari di sekolah dan diintegrasikan ke dalam proses 

pembelajaran di dalam dan di luar kelas. 

Nilai pendidikan karakter itulah yang sudah diterapkan pada SDI Al Azhar 

31 Yogyakarta menjadi sarana tumbuhnya perilaku-perilaku religius dari 

peserta didik. Sesuai tujuan pendidikan pada SDI Al Azhar tidak hanya 

mencetak generasi yang pintar, tetapi juga berakhlakul karimah. Setidaknya 

karakter yang bisa diperoleh dari output SDI Al Azhar 31 Yogyakarta adalah  

jujur, peduli, toleransi, kemandirian dan tanggung jawab. 

 



30 
 

Upaya Pengembangan Pendidikan Karakter Dalam Perilaku Religius di 

SDI Al Azhar 31 Yogyakarta 

Berdasarkan penelitian di lapangan yang telah dipaparkan pada bab 

sebelumnya dan hasil analisis yang telah disajikan dapat dijelaskan 

bahwasannya pengembangan implementasi pendidikan karakter dalam 

perilaku religius di SDI Al Azhar 31 Yogyakarta dilaksanakan berbasis 

intrakurikuler (pembelajaran di kelas), ekstrakurikuler, dan non-kurikuler. 

Kemudian penulis menemukan strategi yang dapat diterapkan untuk 

mengembangkan Pendidikan Karakter dalam perilaku religius di SDI Al 

Azhar 31 Yogyakarta dengan empat strategi, yaitu strategi inklusif, strategi 

budaya sekolah, strategi eksplorasi diri, dan strategi penilaian teman sejawat. 

Pertama, strategi inklusif yaitu memasukkan aspek Pendidikaan Karakter 

kedalam semua mata pelajaran dan proses pembelajaran. Strategi ini dapat 

dilakukan oleh semua guru mata pelaajaran, tidak hanya pada guru 

Pendidikan Agama Islam saja. Strategi inklusif dapat dimasukkan pada 

Silabus maupun kedalam RPP. Sebagai contoh untuk mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) terdapat Kompetensi Dasar (KD) tentang 

Perilaku terpuji. Pada KD tersebut pendidikn karakter akan otomatis 

disampaikan kedlam materi pembelajaran karena membahas tentang perilaku 

terpuji. Hal yang lebih ditekankan kembali adalah terkait implementasinya 

dalam sikap atau perilaku sehari-hari.  

        Kedua, strategi budaya sekolah; ini dapat dilakukan oleh semua 

sivitas akademika sekolah (guru dan staf administrasi) untuk menerapkan 

pendidikan karakter sebagai budaya sekolah. Secara institusional, sekolah 

yang menjadikan pendidikan karakter (misalnya karakter kejujuran) sebagai 

budaya sekolah. Misalnya didirikan Kantin Kejujuran di sekolah, untuk 

membentuk karakter amanah yang diwujudkan dengan menunaikan tugas 

dengan baik. Pendidikan karakter tidak hanya diajarkan dalam tatanan 

normatif saja, tetapi diimplementasikan secara nyata dalam bersikap dan 

berperilaku dalam kehidupan sehari-hari.  

    Ketiga, Strategi eksplorasi diri (self explorer), pendidikan karakter dapat 

dilakukan dengan melatih siswa mengeksplorasi karakter yang dimilikinya 

secara objektif. Karakter diri yang bersifat positif misalnya tanggung jawab, 

jujur, tanggung jawab, kepedulian, toleransi, dan lain sebagainya.  Selain itu 

juga siswa digali pengalaman yang dimilikinya terkait hal negatif contohnya 

mencontek, mencuri, terlambat ke sekolah, berkelahi, dan sebagainya. 

Masing-masing karakter tersebut dijawab secara jujur, kemudian diuraikan 

contoh pengalaman yang telah dilakukan. Ekplorasi karakter diri semacam ini 

sangat baik untuk melatih siswa menceritakan karakter dirinya selama ini 

secara jujur. Di sisi lain ada tantangan bagi siswa yang jarang melakukan hal-
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hal baik untuk mengetahui rencana selanjutnya. Sebaliknya kalau dia telah 

terlanjur melakukan sesuatu yang negatif dapat diarahkan pula rencana 

selanjutnya agar berubah melakukan perbuatan positif. 

    Keempat, Strategi penilaian teman sejawat (peer group evaluation). 

Implementasi Pendidikan karakter dalam perilaku religius dilakukan oleh 

antarsiswa satu kelas secara objektif. Artinya, guru memberi kewenangan 

kepada siswanya untuk memberikan penilaian kepada teman mereka sendiri 

secara objektif. 

 

PENUTUP 

Implementasi pendidikan karakter dalam perilaku religius di SD Islam Al 

Azhar 31 Yogyakarta dilakukan berbasis pembelajaran di kelas (Intrakurikuler). 

Selain itu juga dapat diimplementasikan dalam kegiatan ekstrakurikuler dan non-

kurikuler. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik memiliki sikap religius 

termasuk disiplin, peduli, gotong royong, toleransi, jujur, dan sebagainya. Upaya 

pengembangan pendidikan karakter di lingkungan pendidikan formal di SDI Al 

Azhar 31 Yogyakarta dapat dilakukan melalui empat strategi, yaitu strategi 

inklusif , strategi budaya sekolah, strategi eksplorasi diri (self explorer) dan 

strategi penilaian teman sejawat (peer group evaluation). 
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